




Karya “Sincere”adalah sebuah karya baru yang merupakan hasil interpretasi 
terhadap persoalan kesedihan yang dialami ketika kehilangan sosok ayah, dan 
mencoba mengikhlaskannya. Karya “Sincere” divisualisasikan ke dalam bentuk 
koregrafi duet berpasangan (laki-laki dan perempuan). Pengalaman empiris penata 
mengenai perasaan sedih dan mencoba ikhlas setelah ditinggal oleh almarhum 
diaktualisasikan ke dalam empat gerak tari. Gerak tari yang digunakan dalam 
karya tari ini tidak lagi berpijak pada bentuk gerak tradisi melainkan bentuk gerak 
tari kontemprer, yang diperoleh melalui proses eksplorasi dan improvisasi gerak 
berdasarkan pada pengalaman ketubuhan penata sendiri saat bereaksi terhadap 
perasaan sedih, mencoba ikhlas melepas kesedihan, dan rasa lega yang 
diasumsikan dialami setelah melepas kesedihan. Di samping menggunakan gerak 
tari sebagai elemen utama untuk menyampaikan ide, elemen lainnya seperti 
kostum, musik, setting artistik, dan tata cahaya juga turut digunakan untuk 
memperkuat visualisasi ide karya tari mengenai keikhlasan. Musik pada karya tari 
“Sincere” diciptakan dengan menggunakan musical instrument digital interface 
(MIDI). 
Karya tari “Sincere” dapat dikatakan sebagai klimaks penciptaan karya 
selama menempuh pendidikan S-1 di Jurusan Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, 
Institut Seni indonesia Yogyakarta. Hasil pembelajaran dan pengetahuan yang 
diperoleh selama belajar, coba diluapkan dalam proses perwujudan karya Tugas 
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Akhir ini. Evaluasi serta masukan dari seluruh kalangan baik akademik maupun 
non akademik, menjadi salah satu pemicu kreativitas dan semangat berkarya. 
Berdasarkan pengalaman menciptakan karya tari, penata masih banyak 
menemukan adanya kekurangan baik dari segi konsep maupun penyajian. 
Pengalaman yang pernah dialami dijadikan pembelajaran untuk pembenahan 
dalam karya-karya selanjutnya, demikian halnya karya “Sincere” masih memiliki 
peluang untuk di kembangkan. 
B. Saran 
Karya “Sincere” dapat diselesaikan dengan cukup baik melalui proses 
panjang dan kerja sama yang baik dari seluruh pendukung. Selama berproses, 
banyak hal yang didapat baik dari penari dan juga pendukung lainnya. 
Pengalaman penting yang di dapatkan ketika berproses adalah tentang bagaimana 
cara mengerti ketubuhan pasangan menari, dan memilih penata musik serta 
konsep yang sesuai. 
Ketelitian dan kecermatan sangat diperlukan untuk menyatukan ketubuhan 
penari “Sincere” dengan penata. pada kenyataannya dibutuhkan banyak metode 
untuk dapat menyatukan rasa dan ketubuhan. Di samping itu, peran serta dari 
penari juga sangat dibutuhkan. Ketika penari mau membuka diri untuk menyerap 
semua materi gerak sekaligus arahan yang diberikan, maka penata akan mudah 
mengarahkan dan membentuk ketubuhan penari sesuai dengan konsep gerak yang 
diinginkan. 
Mengkomposisi karya tari bukanlah perkara mudah. Dibutuhkan ketelitian 
dan kreativitas yang tinggi untuk dapat menyatukan semua elemn-elemen 
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pendukung tari seperti gerak, musik, setting, tata rias, kostum, dan lain-lain. 
Dalam karya “Sincere” musik menjadi hal yang sangat penting untuk 
diperhatikan. Kehadiran musik dalam karya tari memegang peranan yang sangat 
penting. Di samping untuk mengiringi tari, musik juga berperan sebagai partner, 
memperkuat sebuah karya tari dan di sisi lain dapat melemahkan karya tari. Maka 
dari itu, seorang koreografer harus jeli dalam memilih penata musik sekaligus 
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